Statistik Permohonan Informasi Publik BBRSEKP Tahun 2025

Pelayanan informasi publik merupakan salah satu wujud komitmen Balai Besar Riset Sosial
Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP) dalam mendukung keterbukaan informasi dan
meningkatkan kepercayaan publik.

Jumlah Permohonan Informasi Tahun 2025

Sepanjang tahun 2025, PPID BBRSEKP menerima 190 permohonan informasi publik. Dari
jumlah tersebut, 189 permohonan dinyatakan terpenuhi, sementara 1 permohonan ditolak
karena informasi yang diminta tidak sesuai dengan tugas dan fungsi BBRSEK
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Gambar 1. Statistik Permohonan Informasi BBRSEKP

Jenis Informasi Yang Dimohonkan

Mayoritas permohonan informasi publik berkaitan dengan buku terbitan BBRSEKP, dengan
persentase mencapai 97,9% dari total permohonan. Tingginya angka ini menunjukkan besarnya
minat dan kepercayaan masyarakat terhadap produk pengetahuan yang dihasilkan BBRSEKP.
Adapun buku yang paling banyak diminta adalah: Sketsa Kampung Nelayan sebanyak 114
permohonan, dan Jejak Inspiratif sebanyak 72 permohonan Selain buku, permohonan informasi
lainnya meliputi informasi magang, prosedur penerbitan jurnal sosial ekonomi kelautan dan
perikanan, salinan draft regulasi, serta kegiatan sosialisasi, diklat, kajian, dan riset.



Kegiatan sosialisasi/diklat/kajian | 0,50%
Salinan draft revisi PermenKP nomor 33/2021 | 0,50%
Prosedur penerbitan jurnal | 0,50%

Informasi magang | 0,50%
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Gambar 2. Sebaran Jenis Informasi

Kanal Permohonan Informasi Publik

Sepanjang tahun 2025, tercatat sebanyak 186 permohonan disampaikan melalui email dan e-
form. Sementara itu, website PPID dan pesan singkat WhatsApp masing-masing menerima 2
permohonan informasi.
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Gambar 2. Sebaran Kanal Yang Dipergunakan untuk Permohonan Informasi

Waktu Penyelesaian Pelayanan Informasi Publik

Pelayanan informasi publik menuntut kecepatan dan ketepatan waktu agar setiap pemohon
memperoleh akses informasi secara responsif, akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Pada tahun 2025, Rata-rata waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu
permohonan informasi adalah 2 hari kerja. Hal ini mencerminkan proses kerja yang efisien, dan
terkoordinasi, sehingga mampu menjawab kebutuhan pemohonan informasi secara cepat
tanpa mengabaikan kualitas dan keakuratan informasi yang disampaikan.



